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faktor kekakuan vertikal dalam bidang pada dinding geser

gaya redaman struktur (kN)

gaya elastis struktur (kN)

gaya inersia (kN)

tegangan pelat badan yang dihitung berdasarkan penampang efektif
dimana f1 adalah tekan (+) dan f2 dapat berupa tarik (-) atau tekan (+)
(MPa)

kuat tekan karakteristik beton bertulang (MPa)

tegangan desain elemen tekan diambil sebesar tegangan leleh profil
(MPa)

modulus elastis geser baja = 77.200 MPa, modulus geser material pot
bearing = 80.000 MPa

percepatan gravitasi (m/s?)

konstanta lentur

gaya lateral akibat kombinasi beban (kN)
tinggi piston pada pot bearing (mm)

tinggi dinding pot bearing (mm)

gaya lateral yang bekerja pada arah X (kN)
gaya leteral yang bekerja pada arah Y (kN)

jarak dari gaya horizontal yang bekerja terhadap bagian pertemuan

antara dinding pot dan dasar pot bearing (mm)
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hi . tinggi dari dasar sampai tingkat i (m)

ho :jarak antara titik berat sayap (mm)
hr . tinggi elastomer pad pada pot bearing (mm)
hx . tinggi dari dasar sampai tingkat x (m)

I © rotational inertia (ton.m?)

la © momen inersia pengaku yang cukup (mm?®)

le . faktor keutamaan gempa ditentukan berdasarkan kategori risiko
bangunan

Is :  momen inersia dari pengaku utuh (mm?)

J . konstanta torsi untuk penampang (mm®*)

K . bulk modulus =2.000 MPa

K . faktor panjang tekuk

Kv . kekakuan vertikal pot bearing (kN/m)

Ky . faktor panjang efektif untuk tekuk lentur sumbu Y

Kz . faktor panjang efektif untuk tekuk torsi

k . eksponen terkait dengan periode struktur

k . kekakuan struktur (kN/m)

k . koefisien tekuk pelat

L . beban hidup (kN)

L . panjang komponen struktur tekan (m)

Lb :panjang antara titik — titik dibreis (m)

Lp . panjang tidak dibreis secara lateral untuk kondisi batas leleh (m)

Lr . pembatasan panjang tidak dibreis secara lateral untuk kondisi batas

tekuk torsi — lateral inelastis (m)

LTB : rasio panjang tidak dibreis komponen struktur

XXiil



Lx

Ly

MA
MB
MC

IV'maks

Mp

Mx

M11
M12

M22

Pn

Pu

Ro

panjang dimensi bangunan arah X (m)

panjang dimensi bangunan arah Y (m)

massa pot bearing (kg)

momen yang terjadi akibat eksentrisitas (kN.m)

nilai mutlak momen pada seperempat bentang tanpa breising (kN.m)
nilai mutlak momen pada setengah bentang tanpa breising (KN.m)
nilai mutlak momen pada tiga perempat tanpa breising (kN.m)

nilai mutlak momen maksimum dalam bentang tanpa dibreising
(kN.m)

kapasitas lentur penampang (kN.m)
momen lentur plastis (kN.m)

momen yang terjadi dianggap terjepit pada potongan X-X pot bearing
(KN.m)

faktor kekakuan lentur luar bidang pada sumbu lokal 1 dinding geser
faktor kekakuan lentur torsi dinding geser

faktor kekakuan lentur luar bidang pada sumbu lokal 2 dinding geser
massa dari struktur (ton)

konstanta eksponen

beban vertikal akibat kombinasi beban (kN)

kuat tarik nominal penampang (kN)

beban tarik ultimate (kN)

gaya lateral yang bekerja pada struktur (kN)

faktor modifikasi respons

jarak radial dari center pot ke pot wall (mm)
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R1

ri

ro
s
rx
ry
Spbs
SDl
Ss

Sx

Sxc

S1

Ta

Tc

T maks :

tb

tf

tw

tw

rotasi pada pot bearing (radian)

jari — jari pot bearing (mm)

radius girasi minimum dari setiap komponen (mm)

radius girasi polar di pusat geser (mm)

radius girasi efektif (mm)

radius girasi di sumbu X (mm)

radius girasi di sumbu Y (mm)

parameter percepatan respons pada periode pendek, redaman 5 persen
parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik
percepatan batuan dasar perioda 0,2 detik dari peta gempa ()
modulus penampang elastis di sumbu X (mm?)

modulus penampang elastis untuk sayap tekan (mm®)
percepatan batuan dasar perioda 1 detik dari peta gempa (g)
faktor bentuk pot bearing

faktor kelangsingan

periode getar alami struktur (detik)

periode getar minimum struktur (detik)

periode getar struktur dari hasil analisis (detik)

periode getar maksimum struktur (detik)

tebal dasar pot bearing (mm)

tebal sayap profil (mm)

tebal dinding pot bearing (mm)

tebal web profil (mm)

faktor shear lag
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Ul . deformasi vertikal pada pot bearing (mm)

U2 . deformasi lateral arah longitudinal sejajar sumbu global X pada pot

bearing (mm)

U3 . deformasi lateral arah transversal sejajar sumbu global Y pada pot

bearing (mm)

u . perpindahan relatif antara massa dan tanah (mm)

Ug . perpindahan tanah akibat gempa (mm)

a . kecepatan (m/s)

(i :  percepatan (m/s?)

\Y . gaya geser dasar seismik (kN)

Vi . gaya geser dasar dari analisis statik ekivalen (kN)

Vit . gaya geser dasar dari analisis ragam respons spektrum (kN)
% . angka poisson ratio

wW . Dberat seismik efektif (ton)

Xcr . pusat kekakuan rotasi untuk arah X (m)

Xcm  : pusat massa untuk arah X (m)

Xo . koordinat pusat geser sehubungan dengan titik berat (mm)
Ycr . pusat kekakuan rotasi untuk arah Y (m)

Ycm ;. pusat massa untuk arah Y (m)

Yo . koordinat pusat geser sehubungan dengan titik berat (mm)
Z : modulus plastis penampang (mm°)

ZX : modulus penampang plastis di sumbu X (mm?)

(%)m . rasio kelangsingan dimodifikasi dari komponen struktur tersusun
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o

r

6avg

dmax
ou

ov

Ox
oxe

eu

oa
oC
oe
ch
Ap

Al

Qo

rasio kelangsingan dari komponen struktur tersusun yang bekerja

sebagai suatu kesatuan pada arah tekuk yang diperhitungkan

rata-rata perpindahan di antara titik perpindahan maksimum dan titik

perpindahan minimum di tingkat x (mm)

perpindahan maksimum di tingkat x (mm)

deformasi vertikal (mm)

deformasi vertikal pada elastomer pad (mm)

defleksi pusat massa di tingkat x (mm)

deformasi lateral dalam analisis elastis (mm)

batas maksimum rotasi yang diijinkan (radian)

sudut yang terbentuk antara sayap dan pengaku tepi (radian)
faktor lebar efektif

faktor redudansi

tegangan terjadi akibat beban vertikal dan momen (MPa)
tegangan ijin pada elastomer pad dan PTFE (MPa)
tegangan tekan akibat beban vertikal (MPa)

tegangan yang diakibatkan deformasi pada elastomer pad (MPa)
tegangan yang diakibatkan gaya horizontal (MPa)

batas kelangsingan untuk sayap kompak

batas kelangsingan untuk sayap non - kompak

faktor reduksi, untuk kondisi leleh tarik ® = 0.9

faktor kuat lebih sistem

rasio tegangan

frekuensi struktur
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